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INTISARI 
 
Penurunan produksi dan produktivitas padi di Indonesia tidak mecukupi 
kebutuhan pangan nasional. Penurunan ini ditandai dengan menurunnya tingkat 
kesuburan lahan sawah akibat penggunaan pupuk kimia dengan dosis yang tinggi.    
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimia tanah pada 
penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun di Desa Kemuning Muda Kabupaten 
Siak. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2019 . 
Analisis kimia tanah dilakukan di Laboraturium Central Plantation Services. 
Sample tanah ini diambil dengan cara dikompositkan dari lahan sawah di Desa 
Kemuning Muda. Penelitian dilakukan secara deskriptif dengan metode observasi. 
Penentuan titik sample dilakukan dengan metode Diagonal pada  lahan sawah dan 
lahan semak belukar. Parameter meliputi: pH, Kapasits Tukar Kation (KTK), C-
Organik, N-Total, Kalium, P-Tersedia dan Kation basa. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi penurunan kesuburan tanah lahan sawah yaitu pada pH 
berkisar 0.047% , C-Organik 0.10%, N-Total 0.15%, P-Tersedia 0.53%, Kapasits 
Tukar Kation 1.12%, Kejenuhan Basa 0.008%. Lahan sawah dilokasi penelitian 
mempunyai status kesuburan tanah rendah. 
 
Kata Kunci : c-organik, kalium, karakter kimia tanah, n-total, p-tersedia,  
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SIAK REGENCY 
  
Romin Rafika Saputri (11582202420) 
Supervised by Oksana and Mokhamad Irfan 
 
 
ABSTRACT 
 
 The decline in rice production and productivity in Indonesia is not 
sufficient for national food needs. This decrease was marked by a decrease in rice 
field fertility due to the use of high-dose chemical fertilizers. This study aims to 
determine the chemical characteristics of the soil in the use of rice fields after 34 
years in the Kemuning Muda Village, Siak Regency. This research was conducted 
in March to April 2019. Soil chemical analysis was carried out at the Central 
Plantation Services Laboratory. This soil sample was taken by composing its from 
rice fields in Kemuning Muda Village. The study was conducted descriptively with 
the observation method. Determination of sample points is done by the Diagonal 
method on paddy soil and shrub land. The parameters include: pH, Cation 
Exchange Capacity , C-organic, N-total, Available of Potassium and Phospat, 
Base Saturation. The results showed a decrease in the fertility of rice fields in the 
range of 0.047%, C-Organic 0.10%, N-Total 0.15%, P-Available 0.53%, Cation 
Exchange Capacity 1.12%, Saturation Base 0.008% . Rice fields Have low soil 
fertility status. 
 
Keywords: c-organic, potassium, soil chemical character, n-total, p-available, 
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1 
I. PENDAHULUAN 
  
1.1       Latar Belakang 
Lahan sawah merupakan lahan yang dikelola sedemikian rupa untuk 
budidaya tanaman padi sawah, di mana pada lahan tersebut dilakukan 
penggenangan selama atau sebagian dari masa pertumbuhan padi. Pada lahan 
sawah, penggenangan tidak dilakukan terus-menerus tetapi mengalami masa 
pengeringan sehingga terjadi perbedaan lamanya penggenangan dan pengeringan 
(Pardosi dkk., 2013).  
Pada tahun 2017, penduduk Indonesia diperkirakan berjumlah 265,1 juta 
jiwa dan jumlah konsumsi beras mencapai 46,16 juta ton (Badan Litbang 
Pertanian, 2017). Dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 1,7% per tahun 
dan kebutuhan perkapita sebanyak 134 kg, maka pada tahun 2025 Indonesia harus 
mampu menghasilkan padi sebanyak 78 juta ton GKG untuk mencukupi 
kebutuhan beras nasional (Abdullah, 2004). Padi merupakan tanaman pangan 
utama bagi penduduk Indonesia. Kebutuhan pangan ini akan terus meningkat 
sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan konsumsi per kapita 
akibat peningkatan pendapatan.   
Menurut data yang dikemukakan oleh Biro Pusat Statistika (BPS Provinsi 
Riau, 2018),  luas lahan panen padi di Riau adalah 93.800 ha. Produksi padi 
sawah terbesar terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas panen sebesar 
23.432 ha dan produksi sebesar 109.921 ton. Selanjutnya diikuti oleh Kabupaten 
Rokan Hilir dengan luas panen sebesar 19.306 ha dan produksi sebesar 69.625 ton 
sedangkan Kabupaten Siak menempati urutan ke empat dengan luas panen sebesar 
7.090 ha dan produksi sebesar 31.537  ton.  
Produksi Padi sawah di Riau cendrung mengalami penurunan pada tahun 
2011 hingga 2015 (BPS Provinsi Riau, 2015). Peningkatan jumlah penduduk tidak 
diiringi dengan peningkatan produksi padi sebagai bahan pokok utama sehingga 
perlu pengkajian tentang upaya peningkatan produktivitas yang diawali dengan 
analisis kesuburan tanah. Berdasarkan hasil penelitian Badan Litbang Pertanian 
diketahui bahwa tingkat kesuburan lahan sawah di Indonesia semakin menurun. 
Kebutuhan pupuk untuk padi sawah dari tahun ketahun mengalami peningkatan, 
  
 
2 
hal ini mengisyaratkan bahwa terjadi penurunan produktivitas lahan sawah. 
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dengan dosis yang tinggi 
dapat merusak sifat fisik , kimia, dan bilogi tanah (Dewanto dkk., 2013). 
Penggunaan pupuk semakin meningkat berarti pengeluaran biaya produksi 
semakin meningkat pula sehingga mengurangi pendapatan petani yang pada 
akhirnya akan mengakibatkan menurunnya kesuburan tanah.Serta membuat 
masyarakat ingin mengalih fungsi lahan sawah menjadi perkebunan kelapa sawit 
yang lebih dominan di wilayah Provinsi Riau. 
Status kesuburan tanah dicerminkan dari sifat tanah tersebut, menurut 
Simanjuntak (2006), menyatakan tanah dengan Sifat fisik, kimia dan biologi tanah 
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kondisi tanah 
yang subur merupakan syarat yang mutlak untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
dan produktivitas tanaman.  
Kualitas tanah merupakan kemampuan tanah untuk dapat berfungsi di 
dalam ekosistemnya untuk mendukung produktivitas tanaman dan hewan, 
meningkatkan kualitas air dan udara serta mendukung kesehatan manusia dan 
lingkungan. Kualitas tanah pada suatu lahan dapat dipengaruhi oleh kandungan 
unsur-unsur hara dan bahan organik yang terdapat di dalam tanah (Ngo-Mbogba 
et al., 2015).   
Penurunan fungsi tanah tersebut dapat menyebabkan terganggunya 
ekosistem di sekitarnya termasuk juga di dalamnya juga manusia (Waluyaningsih, 
2008),  Khususnya studi kasus di Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak yang 
fungsinya sebagai lumbung padi di daerah tersebut  usia lahan yang digunakan  
sudah sangat lama terhitung pada tahun 1984 sudah dilakukan pembentukan lahan 
sawah yang pembentukannya sebanyak delapan kelompok tani dilanjutkan dengan 
penggalian parit sekunder dan primer pada Tahun 1985 (Pemerintah Kabupaten 
Siak, 2018). Penggunaan lahan dengan satu komoditas secara terus menerus 
dengan pemupukan yang tinggi dan tidak menambahkan bahan organik kedalam 
tanah dalam jangka waktu yag lama akan menyebabkan  menurunnya tingkat 
kesuburan tanah. 
Maraknya pengalihan fungsi lahan akibat lahan yang tingkat kesuburannya 
menurun ditandai dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 
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tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. Sektor pertanian 
berkelanjutan ini dapat dikatakan berhasil apabila pengembangan usaha pertanian, 
sumber daya manusia yang handal dan berkualitas serta ditopang oleh 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat terpenuhi dan berjalan dengan baik dan 
PP No. 1 Tahun 2012 tentang Penetapan dan Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan. 
Berdasarkan keterangan diatas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengkaji sifat kimia lahan sawah setelah 34 tahun. Penelitian ini meliputi analisis 
C-organik, N-total, P-tersedia, pH, KTK dan basa yang dapat ditukar (Ca, Mg, Na, 
dan K). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimia tanah pada 
penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun Desa Kemuning Muda Kabupaten Siak 
serta dapat sebagai masukan informasi bagi pihak tertentu. 
 
1.2        Tujuan 
 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik kimia tanah pada 
penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun Desa Kemuning Muda Kabupaten Siak. 
 
1.3       Manfaat 
Manfaat penelitian ini ialah:  
1. Sarana informasi atau rekomendasi pemupukan bagi pihak tertentu tentang  
karakteristik kimia tanah pada penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun di 
Desa Kemuning Muda Kabupaten Siak. 
2. Masyarakat dapat memanfaatkan lahan dengan baik sebagai pertanian 
berkelanjutan dan ketahanan pangan. 
3. Masyarakat dapat menggunakan pupuk dengan anjuran dan tidak berlebihan. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1.  Karakteristik Kimia Tanah 
 Tanah adalah lapisan atas bumi yang merupakan campuran dari pelapukan 
batuan dan jasad makhluk hidup yang telah mati dan membusuk, akibat pengaruh 
cuaca, jasad makhluk hidup tadi menjadi lapuk, mineral mineralnya terurai 
(terlepas), dan kemudian membentuk tanah yang subur (Saridevi 2013). 
Hardjowigeno (2007) menyatakan kesuburan tanah hubungan unsur-unsur hara 
dalam tanah dengan pertumbuhan tanaman , pemupukan, dan usaha-usaha lain 
dalam memperbaiki sifat-sifat tanah untuk pertumbuhan tanaman. Namun harus 
ditunjang pula oleh sifat tanah yang lain seperti sifat fisik tanah dan biologi tanah.  
 Sifat kimia tanah didefenisikan sebagai keseluruhan reaksi kimia yang 
berlangsung antar penyusun tanah serta antar penyusun tanah dan bahan yang 
ditambahkan dalam bentuk pupuk ataupun pembenah tanah lainnya. Faktor 
kecepatan semua bentuk reaksi kimia yang berlangsung dalam tanah mempunyai 
kisaran agak lebar, yakni sangat singkat dan luar biasa lamanya. Pada umumnya, 
reaksi-reaksi yang terjadi didalam tanah diimbas oleh tindakan dan faktor 
lingkungan tertentu (Susanto, 2005). 
 
2.1.1.   Kemasaman Tanah (pH) 
 Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman antara 6.0 
sampai 7.0. Kisaran pH tersebut ketersediaan unsur-unsur hara tanaman terdapat 
dalam jumlah besar, karena kebanyakan unsur hara mudah larut didalam air 
sehingga mudah diserap akar tanaman (Krisnohadi, 2011). Begitu pula dengan 
mikroorganisme tanah akan menunjukkan aktivitas terbesar pada kisaran pH ini 
yang berhubungan erat dengan proses-proses yang siklus hara, penyakit tanaman, 
dekomposisi dan sintesa senyawa kimia organik dan transpor gas ke atmosfir oleh 
mikroorganisme, seperti metan (Sudaryono, 2009).   
Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang 
dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya kosentrasi ion 
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hidrogen (H
+
) di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H
+
 di dalam tanah, semakin 
masam tanah tersebut (Soewandita, 2008). 
Ada 2 metode yang paling umum digunakan untuk pengukuran pH tanah 
yaitu kertas lakmus dan pH meter. Kertas lakmus sering digunakan di lapangan 
untuk mempercepat pengukuran pH. Penggunaan metode ini diperlukan keahlian 
pengalaman untuk menghindari kesalahan. Lebih akurat dan secara luas 
digunakan adalah penggunaan pH meter, yang sangat banyak digunakan di 
laboratorium. Walaupun pH tanah merupakan indikator tunggal yang sangat baik 
untuk kemasaman tanah, tetapi nilai pH tidak bisa menunjukkan berapa kebutuhan 
kapur. 
 Kebutuhan kapur merupakan jumlah kapur pertanian yang dibutuhkan 
untuk mempertahankan variasi pH yang diinginkan untuk sistem pertanian yang 
digunakan. Kebutuhan kapur tanah tidak hanya berhubungan dengan pH tanah 
saja, tetapi juga berhubungan dengan kemampuan menyangga tanah atau 
kapasitas tukar kation (KTK) (Sutanto, 2002).  
Dijelaskan dalam Tabel 2.1 nilai pH tanah-tanah asam dikendalikan ion-
ion H
+
, Al
3+
 dan Fe
3+
 dalam larutan dan komplek jerapan, sedangkan pada tanah 
alkali dikendalikan oleh ion Ca
2+
 dalam larutan dan komplek jerapan 
(Purwowidodo, 1998). Kretirea batasan kisaran nilai pH dalam tanah disajikan 
dalam Tabel 2.1. 
Tabel. 2.1. Batasan Kisaran Nilai pH 
No Nilai Ph Kategori 
1 <4,4 Sangat Masam (Ekstrim) 
2 4,5-5,0 Sangat Masam 
3 5,1-6,5 Asam 
4 6,6-7,3 Netral 
5 7,4-8,4 Alkalin 
6 8,8-9,0 Sangat Alkalin 
7 >9,1 Sangat Alkalin (Ekstrim) 
Sumber: Purwowidodo (1998). 
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2.1.2.   C-Organik 
Karbon (C) organik merupakan salah satu parameter yang digunakan 
untuk menentukan kandungan bahan organik di tanah. Kandungan bahan organik 
di tanah akan mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH 
tanah dan tingkat ketersediaan hara tanah (Nugroho, 2009). Bahan organik 
merupakan bahan-bahan atau sisa-sisa yang berasal dari tanaman, hewan dan 
manusia yang terdapat di permukaan atau di dalam tanah dengan tingkat 
pelapukan yang berbeda. Sekitar 65% dari 7,9 juta ha lahan sawah di Indonesia 
memiliki kandungan bahan organik rendah sampai sangat rendah (C-organik 
<2%), sekitar 17% mempunyai kadar total P yang rendah dan sekitar 12 % 
berkadal total rendah (Kasno dkk., 2003). Kriteria nilai kandungan C-Organik 
dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.2. 
 
Tabel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan C-Organik Tanah  
No 
Nilai C-organik 
(%) 
Kategori 
1 <1 Sangat rendah 
2 1-2 Rendah 
3 2-3 Sedang 
4 3-5 Tinggi 
5 >5 Sangat tinggi 
Sumber: Sulaeman dkk, (2005). 
  
Persentase C-organik merupakan indikator kualitas bahan organik yang 
berkaitan dengan laju dekomposisi. Nilai C/N bahan organik menentukan reaksi 
yang terjadi dalam tanah. Tingkat dekomposisi lanjut digambarkan oleh nisbah 
C/N yang rendah. Kondisi ini terjadi karena keberadaan dan aktifitas 
mikroorganisme pengurai bahan organik (Andriesse, 1988). 
 
2.1.3.  N-Total 
 Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial yang sangat penting untuk      
pertumbuhan tanaman. Unsur ini berperan menusun makro protein dan asam 
nukleik selain itu juga sebagai penyusun protoplasma secara keseluruhan. Pada 
umumnya nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan 
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vegetatif tanaman seperti, daun, batang, dan akar (Lutfi, 2007), namun penyediaan 
N yang cukup juga sangat penting pada fase generatif untuk memperlambat proses 
penuaan dau dan mempertahankan  fotosintesis selama fase pengisian buah dan 
peningkatan protein dalam buah (Soplanit dan Nukuhaly, 2012).  
Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion amonium (NH4
+
) dan ion 
nitrat (NO3). Nitrogen merupakan salah satu hara yang banyak mendapat 
perhatian dalam budidaya tanaman, ini dikarenakan jumlah N yang terdapat 
didalam tanah sedikit, sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan kehilangan N 
pada tanah cukup besar (Barus dkk., 2013). N-total memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif. N-total 
merupakan jumlah keseluruhan N yang tersedia dalam tanah. Nitrogen terdiri atas 
beberapa valiensi yang tergantung pada kondisi lingkungan mikro dalam tanah 
(Mindawati dkk., 2010). Kriteria nilai kandungan N-total dalam tanah disajikan 
dalam Tabel 2.3.  
Tabel. 2.3. Kriteria Nilai Kandungan N-Total Tanah. 
No Nilai N-total 
(%) 
Kategori 
1 <0.1 Sangat rendah 
2 0.1-0.2 Rendah  
3 0.21-0.5 Sedang  
4 0.51-0.75 Tinggi  
5 >0.75 Sangat tinggi 
Sumber: Sulaeman dkk., (2005). 
 
2.1.4 .   P-Tersedia 
  Fosfor (P) tergolong sebagai unsur utama yang dibutuhkan tanaman 
disamping N dan K. Tanaman umumnya menyerap unsur ini dalam bentuk H2PO4 
dan sebagian kecil HPO4
2-
. Mobilitas ion-ion fosfat dalam tanah sangat rendah 
karena retensinya dalam tanah sangat tinggi. Oleh sebab itu  recovery rate dari 
pupuk P sangat rendah antara 10-305 sisanya 70-90% tertinggal dalam bentuk 
imobil (Marliani, 2011). Fosfor (P) merupakan unsur hara kedua setelah nitrogen 
(N) yang sangat dibutuhkan oleh  tanaman untuk pertumbuhan baik dan normal. 
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Kertersediaan unsur P dalam tanah sangat ditentukan oleh sifat dan jenis tanah. 
Unsur P berperan dalam pembentukkan biji dan buah (Hardjowigeno, 2007). 
 Unsur Phosphor (P) adalah unsur esensial kedua setelah N yang berperan 
penting dalam fotosintesis dan perkembangan akar tanaman. Ketersediaan P 
dalam tanah jarang yang melebihi 0,01% dari total P. Hal ini dikarenakan unsur 
hara P dalam bentuk P-terikat oleh Fe, Al dan Ca di dalam tanah sehingga tidak 
tersedia bagi tanaman. Walaupun tanah sawah pada umumnya telah jenuh unsur P 
akibat dari proses pemupukan, petani tetap melakukan pemupukan P untuk 
meningkatkan ketersediaan unsur hara P sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman secara optimal (Saraswati et al., 2006). 
 Rendahnya ketersediaan unsur P tersebut salah satunya diduga karena 
rata-rata pH di daerah penelitian tergolong sangat masam (Supangat dan Aprianis, 
2009). Kriteria nilai kandungan P-tersedia dalam tanah d isajikan dalam Tabel 2.4. 
(Sulaeman dkk., 2005). Kriteria nilai kandungan P-tersedia dalam Tabel 2.4. 
Tabel. 2.4. Kriteria Nilai Kandungan P-Tersedia Tanah 
No 
Nilai P-tersedia 
(%) 
Kategori 
1 <4 Sangat  rendah 
2 5-7 Rendah 
3 8-10 Sedang 
4 11-15 Tinggi 
5 >15 Sangat tinggi 
Sumber: Sulaeman dkk., (2005). 
  
2.1.5    Kalium (K) 
 Kalium (K) merupakan unsur hara yang diserap oleh tanaman dalam 
bentuk ion K
+
. Muatan positif dari kalium akan membantu menetralisir  muatan 
listrik yang disebabkan oleh muatan negatif nitrat, fosfat, atau unsur lainya. 
Ketersediaan kalium dapat dipertukarkan dan dapat diserap tanaman yang 
tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh tanahnya sendiri dan adanya 
penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2008). Kriteria nilai kandungan Kalium 
tanah disajikan dalam Tabel 2.5. 
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Tabel. 2.5. Kriteria Nilai Kandungan Kalium Tanah  
No 
Nilai Kalium Tanah 
(%) 
Kategori 
1 <0.1 Sangat rendah 
2 0.1-0.3 Rendah 
3 0.4-0.5 Sedang 
4 0.6-1.0 Tinggi 
5 >1.0 Sangat tinggi 
Sumber: Balai  Penelitian Tanah (2005). 
 
 Unsur kalium rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Unsur ini 
berperan berbeda dibanding nitrogen, sulfur, dan fosfat karena sedikit berfungsi 
sebagai penyusun komponen tanaman, seperti protoplasma, lemak, selulosa, tetapi 
terutama, berfungsi dalam pengaturan mekanisme (bersifat katalitik dan 
katalisator) seperti fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis protein dan lain-
lain (Hanafiah, 2012). 
 Menurut  Hardjowigeno (2007), unsur K dalam tanah berasal dari mineral- 
mineral primer tanah (feldspar dan mica) dan pupuk buatan (ZK). Kalium 
diabsorpsi oleh tanaman  dalam bentuk K
+
, dan dijumlahkan dalam berbagai kadar 
didalam tanah. Bentuk dapat ditukar  atau bentuk yang tersedia bagi tanaman 
biasanya dalam bentuk pupuk K yang larut dalam air seperti KCL, K2SO4, KNO3, 
K-Mg-Sulfat- dan pupuk-pupuk majemuk. Kebutuhan tanaman akan kalium 
cukup tinggi dan akan menunjukkan gejala kekurangan apabila kebutuhanya tidak 
tercukupi. Dalam keadaan demikian maka terjadi translokasi K dari bagian-bagian 
yang tua kebagian-bagian yang muda, sehingga gejalanya mulai terlihat pada 
bagian bawah dan bergerak ke ujung tanaman. 
 
2.1.6  Kapasitas Tukar Kation 
 Kapasitas tukar kation (KTK) tanah didefinisikan sebagai kapasitas tanah 
untuk menjerap dan mempertukarkan kation. Pasitas Tukar kation (KTK) 
menunjukkan kemampuan tanah untuk menahan kation-kation tukar dan 
mempertukarkan kation-kation tersebut. Kondisi ini dapat dipergunakan untuk 
petunjuk penyediaan unsur hara. Tanah dengan KTK tinggi mempunyai 
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kemampuan tinggi dalam penyimpanan unsur hara (Nugroho, 2009). Kriteria nilai 
kandungan Kapasitas Tukar Kation dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.6. 
Tabel. 2.6. Kriteria Nilai Kandungan Kapasitas Tukar Kation Tanah  
No 
Nilai Kapasitas Tukar Kation 
(%) 
Kategori 
1 <5 Sangat rendah 
2 5-16 Rendah 
3 17-24 Sedang 
4 25-40 Tinggi 
5 >40 Sangat tinggi 
Sumber: Balai  Penelitian Tanah (2005). 
  
Nilai KTK suatu tanah dipengaruhi oleh tingkat pelapukan tanah, 
kandungan bahan organik tanah dan jumlah kation basa dalam larutan tanah. 
Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi memiliki KTK yang lebih tinggi, 
demikian pula tanah-tanah muda dengan tingkat pelapukan baru dimulai dari 
tanah-tanah dengan tingkat pelapukan lanjut mempunyai nilai KTK rendah 
(Tambunan, 2008). Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan 
kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah tanah dengan kadar 
bahan organik rendah atau berpasir (Soewandita, 2008).  
 
2.1.7.  Kejenuhan Basa 
Nilai kejenuhan basa (KB) adalah persentase dari total kapasitas tukar 
kation (KTK) yang ditempati oleh kation-kation basa seperti kalium, kalsium, 
magnesium, dan natrium. Menurut Tan (1991) usaha meningkatkan nilai 
kejenuhan basa juga dapat dilakukan dengan pengapuran. Tanah dengan 
kejenuhan basa tinggi akan lebih mudah melepaskan basa-basa yang dapat 
dipertukarkan. Kejenuhan basa dianggap salah satu indikator kesuburan tanah. 
Tanah dikatakan subur jika kejenuhan basanya ≥ 80%, dikatakan sedang jika 
80−50 % dan tidak subur ≤50 %.. Pengapuran merupakan cara yang umum untuk 
meningkatkan persen kejenuhan basa tanah (Tan, 1991). Kriteria nilai kandungan 
Kejenuhan Basa tanah dapat disajikan dalam Tabel 2.7. 
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Tabel. 2.7. Kriteria Nilai Kejenuhan Basa Tanah 
No 
Nilai Kejenuhan Basa 
(%) 
Kategori 
1 <20 Sangat rendah 
2 20-35 Rendah 
3 36-50 Sedang 
4 51-70 Tinggi 
5 >70 Sangat tinggi 
Sumber: Balai  Penelitian Tanah (2005). 
 
Kation-kation basa umumnya merupakan unsur hara yang diperlukan 
tanaman. Disamping itu basa-basa umumnya mudah tercuci, sehingga tanah 
tersebut belum banyak mengalami pencucian dan merupakan tanah yang subur. 
Kejenuhan basa berhubungan erat dengan pH tanah, dimana tanah-tanah dengan 
pH rendah umumnya mempunyai kejenuhan basa rendah, sedang tanah-tanah 
dengan pH yang tinggi mempunyai kejenuhan basa yang tinggi pula (Soewandita, 
2008). 
Jadi, kejenuhan basa menggambarkan bagaimana partikel tanah 
permukaan diisi dengan kation basa (Ca, Mg, K, dan Na) (Johnston dan 
Karamanos, 2005). Semakin besar KTK suatu tanah maka semakin besar pula 
aktivitas koloidnya untuk mengadsorpsi dan mempertukarkan kation. Namun nilai 
KTK suatu tanah tidak dapat dipakai untuk mengukur kesuburan tanah. Oleh 
sebab itu digunakan kejenuhan basa sebagai parameter untuk menentukan tingkat 
kesuburan tanah. Semakin besar kejenuhan basa maka tanah lebih subur (Mukhlis 
dan Hanum, 2011). 
 
2.2 Lahan Sawah 
Lahan sawah (paddy field) adalah tanah yang digunakan untuk menanam 
padi sawah, baik secara terus – menerus sepanjang tahun maupun bergiliran 
dengan tanaman palawija. Tanah sawah dapat berasal dari tanah kering yang diairi 
kemudian disawahkan, atau dari tanah rawa-rawa yang dikeringkan dengan 
membuat saluran-saluran drainase. Lahan sawah dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Lahan Sawah ( Bunga Raya, 2018) 
 
 Penggenangan selama pertumbuhan padi dan pengolahan tanah pada 
tanah kering yang disawahkan, dapat menyebabkan berbagai perubahan sifat 
tanah, baik sifat morfologi, kimia, fisika, mikrobiologi maupun sifat lainnya 
(Hardjowigeno dan Rayes, 2005). Beberapa Permasalah yang sering dihadapi 
dalam usaha pengembangan lahan sawah di Indonesia pada umumnya, di Provinsi 
Riau pada khususnya yaitu: 1) pH tanah rendah dan ketersediaan hara tanah yang 
terbatas; 2) peningkatan kelarutan Fe dan masalah keracunan Fe (dalam 
tanaman>300 ppm dan dalam tanah>200 ppm); 3) sisa panen tidak dikembalikan 
ketanah; 4) rekomendasi pemupukan diaplikasikan secara global pada setiap 
lokasi/lahan yang berbeda; 5) kurangnya penelitian rekomendasi pemupukan pada 
lokasi spesifik; 6) kebutuhan air banyak untuk pelumpuran; dan 7) produktifitas 
lahan masih rendah (Effendi, 2010).  
Menurut Hardjowigeno dan Rayes (2005), bahwa penggenangan 
menyebabkan pH semua tanah mendekati 6,5-7,0, kecuali pada gambut masam 
atau tanah dengan kadar Fe aktif (Fe2+) yang rendah. Produktifitas lahan sawah 
yang masih rendah berpengaruh terhadap ketersediaan hara, karena komposisi dan 
kosentrasi jenis ion di dalam tanah beragam sangat tergantung pada sifatsifat 
tanah. Tanaman padi harus dipasok dengan hara dalam jumlah cukup selama 
periode pertumbuhan.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi berkurangnya hara bagi tanaman 
padi adalah saat serapan hara. Menurut Agus dkk., (2002), pupuk merupakan 
sarana yang sangat penting untuk meningkatkan produksi pertanian. Pemupukan P 
dan K selama ini terus menerus telah diterapkan oleh petani, sehingga 
menyebabkan tanah berstatus hara P dan K tinggi. Hal ini mengakibatkan ketidak 
seimbangan hara dalam tanah dan produktivitas lahan menurun. 
Suriadikarta dan Manungkalit (2006), menyampaikan bahwa berbagai 
hasil penelitian mengindikasikan sebagian besar lahan pertanian intensif menurun 
produktivitasnya dan telah mengalami degradasi lahan, terutama terkait dengan 
sangat rendahnya kandungan C-organik dalam tanah, yaitu <2%, bahkan pada 
banyak lahan sawah intensif di Jawa kandungannya <1%. Padahal untuk 
memperoleh produktivitas optimal dibutuhkan C-organik >2,5%. Pupuk organik 
atau bahan organik tanah merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, selain itu 
peranannya cukup besar terhadap perbaikan sifat fisika, kimia biologi tanah serta 
lingkungan. 
Tanah sawah seluruh kelarutannya tinggi. Pada saat penggenangan terjadi 
reaksi reduksi dan saat pengeringan terjadi proses oksidasi. Reduksi dari berbagai 
ikatan kimia tersebut dalam larutan tergantung dari mudahnya bahan-bahan 
tersebut menerima electron dan terjadi. 
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III.      MATERI DAN METODE 
 
3.1       Tempat dan Waktu 
 Lokasi penelitian terletak di Desa Kemuning Muda di Kecamatan Bunga 
Raya yang terletak 32 km dari ibu kota Kabupaten Siak dengan jarak tempuh 
sekitar ½ jam ke arah utara dengan luas wilayah kurang lebih 15.45 km2. 
Kecamatan Bunga Raya terletak antara 0°39’ – 1°04’ LU dan 101°58’ – 102°13’ 
BT. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Maret 2019 hingga April 2019. 
Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium Central Plantation Services. 
Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
 
Gambar 3.1  Lokasi Penelitian (Desa Kemuning Muda, 2018). 
 
3.2. Alat dan Bahan 
 Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu Global Positioning 
System (GPS), cool box, cangkul, parang, kamera, meteran tanah, kantong plastik, 
kertas label, alat tulis, oven, timbangan analitik, gelas ukur, ayakan 50 mikron, 
dan alat–alat laboratorium lainya. Bahan yang digunakan adalah sampel tanah 
yang diambil lahan sawah dan semak belukar  Di Desa Kemuning Muda 
Kabupaten Siak. 
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3.3  Metode Penelitian  
 Penelitian yang dilakukan ialah penelitian deskriptif dengan metode 
observasi. Data yang di sajikan merupakan data hasil analisis sifat kimia tanah 
yang dilakukan di laboratorium meliputi: pH, KTK, C-organik, N-total, Kalium,  
P- tersedia dan Kation basa. Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan yaitu dimulai dari 
survey lapangan untuk menentukan lokasi penelitian yaitu lahan sawah dan lahan 
semak belukar. Penentuan titik dilakukan dengan metode Diagonal.  Kondisi 
lahan homogen (kondisi tanah datar, sama-sama ditanami tanaman padi, jauh dari 
perkebunan kelapa sawit). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mencangkul sedalam 20 cm 
kedalam tanah. Sampel tanah  yang telah diambil kemudian dikompositkan dan 
ditimbang seberat 1000 g/sampel dan dimasukkan kedalam plastik yang telah 
diberi label sebelumnya Metode yang digunakan untuk penentuan nitrogen (N) 
tanah menggunakan metode Kjeldahl, penetapan pospor (P) tanah menggunakan 
metode spektrofotometer,pengukuran kalium (K) dengan metode Flamefotometer. 
 
3.4 Pelaksanaan  Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 
penelitian secara rinci dijelaskan dalam Gambar 3.2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Tahapan Penelitian. 
Persiapan Penelitian 
Survei Pendahuluan 
 
Penentuan Titik Sampel 
Pengambilan Sampel Pengamatan di Lapangan 
Analisis di Laboratorium dan Pengolahan Data 
Laporan Hasil Penelitian 
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Pelaksanaaan sebelum dilakukannya penelitian ialah dengan mempersiapkan 
berbagai persiapak sebagai berikut:  
1. Persiapan Sebelum Penelitian 
Persiapan sebelum penelitian ialah persiapan awal sebelum ke lapangan 
yaitu baik dari surat izin maupun penentuan lokasi penelitian, 
mempersiapkan alat-alat  dan bahan yang dibutuhkan pada penelitian. 
2. Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan sebelum dilakukan pengamatan lapangan 
sekitar wilayah penelitian  guna mengetahui kondisi wilayah pengamatan 
pada penelitian. 
3. Penentuan titik sampel 
Penentuan dilakukan menggunakan metode diagonal dengan 
pertimbangan keseragaman pertumbuhan tanaman dan kondisi yang dianggap 
dapat mewakili. Pada setiap ulangan terdapat 1 titik diagonal yaitu dengan 5 titik 
subsample yang di kompositkan. Pada titik diagonal terdapat 5 titik sample. Pada 
Gambar (S) merupakan areal Persawahan dengan luas 50 ha pada titik (S1- S5) 
masing- masing dengan luas 10 ha diambil 5 titik dengan jarak 50 x 50 m, lalu 
dikompositkan. (T) merupakan  areal tanah semak belukar dengan luas 1 ha 
sebagai sample tanah pembanding ( T1- T5) dengan jarak 25 x 25 m, lalu 
dikompositkan. Titik diagonal dapat dilihat pada gambar 3.3 
  S1-S5    400 x 250 m      
                               
            
                                                                                       T1-T5    100 x 100m 
Keterangan :  S1-S5 = Sample Tanah Sawah 
                        T1-T5 = Sample Tanah Semak Belukar 
Gambar 3.3. Titik Diagonal Pengambilan Sampel Tanah. 
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4. Pengambilan Sampel dan Pengamatan di Lapangan 
Pengambilan sampel  dilakukan dengan pembersihan di areal tanah yang 
ingin diambil dari vegetasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
mencangkul sedalam 20 cm ke dalam tanah.  
 
3.5. Parameter dan Prosedur Kerja 
   
3.5.1. Penetapan pH Tanah dengan Metode pH Meter 
Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion H
+
 dalam larutan tanah, yang 
dinyatakan sebagai –log [H+]. Peningkatan konsentrasi H+ menaikkan potensial 
larutan yang diukur oleh alat dan dikonversi dalam skala pH. Elektrode gelas 
merupakan elektrode selektif khusus H
+
, hingga memungkinkan untuk hanya 
mengukur potensial yang disebabkan kenaikan konsentrasi H
+
. Potensial yang 
timbul diukur berdasarkan potensial Konsentrasi H
+
 yang diekstrak dengan air 
menyatakan kemasaman aktif (aktual) sedangkan pengekstrak KCl 1 N 
menyatakan kemasaman cadangan (potensial). 
 
3.5.2. C-Organik dengan Metode Walkey and Black 
Penetapan C – Organik tanah menggunakan metode Walkey and Black,  
dengan cara langsung, yaitu melalui pengukuran perubahan warna kromium sulfat 
pada colorimeter atau spektrofotometer yang dikalibrasikan dengan larutan baku 
sakarosa. Sebanyak 0,5 g contoh tanah ukuran < 0,5 mm dimasukkan ke dalam 
labu ukur 100 ml. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu dikocok. Tambahkan 7,5 
ml H2SO4 pekat, dikocok lalu diamankan selama 30 menit.  
Direncanakan dengan air bebas ion, biarkan dingin dan diimpitkan. 
Keesokan harinya diukur absorbansi larutan jernih dengan spektrofotometer pada 
panjang  gelombang 561 nm. Sebagai pembanding dibuat standar 0 dan 250 ppm, 
dengan memipet 0 dan 5 ml larutan standar 5.000 ppm kedalam labu ukur 100 ml 
dengan perlakuan yang sama dengan pengerjaan contoh (Sulaeman dkk., 2005). 
 
3.5.3. Penentuan Nitrogen Tanah dengan Metode Kjeldah 
  Metode analisis N yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
Kjedhl yang mengkonversikan nitrogen dalam bentuk (NH4)
2
 SO4 (Utami dan 
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Handayani, 2003). Menimbang  500 mg tanah (lolos saringan 0,5 mm) 
dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl 25 ml. Setelah itu ditimbang 1,9 Se, CuSO4 
dan Na2SO4, 5 ml H2SO4 pekat dan tetes parafin cair kedalam labu, kemudian 
panasi labu di kamar asap dengan api kecil hingga diperoleh cairan berwarna 
terang (hijau biru) lalu tambahkan aquades kira-kira 50 ml dan 5 ml NaOH 50% 
dan lakukan destilasi, kemudian hasil destilasi ditampung dalam elenmeyer 125 
ml yang berisi campuran 10 ml H3BO4 4% dan 5 tetes indikator Conway. Terakhir 
titrasi destilasi dengan HCL 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau ke 
merah (Sulaeman dkk., 2005). 
 
3.5.4.  Penetapan P dengan Metode Bray 
 Penentuan nilai P menggunakan metode Bray. Timbang 2,500 g contoh 
tanah <2 mm, ditambah pengekstrak Bray dan Kurt I (0,025 M HCl dalam 0,03 M 
NH4F) sebanyak 25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit. Saring dan bila 
larutan keruh dikembalikan ke atas saringan semula (proses penyaringan 
maksimum 5 menit). Dipipet 2 ml ekstrak jernih ke dalam tabung reaksi. Contoh 
dan deret standar masing-masing ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 
ml, dikocok dan dibiarkan 30 menit. Diukur absorbansinya dengan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm. Fosfat dalam keadaan asam 
akan diikat sebagai senyawa Fe, Al-fosfat yang sukar larut, NH4F yang 
terkandung dalam pengestrak Bray akan membentuk senyawa rangkaian dengan 
Fe dan Al dan membebaskan ion PO4
3-
 (Sulaeman dkk., 2005). 
 
3.5.5. Analisis Kapasitas Tukar Kation 
 Penetapan nilai tukar kation menggunakan metode pencucian, yang 
bertujuan mengetahui tingkat kemampuan tanah dalam menjerab kation-kation 
yang nantinya dapat dilepaskan kembali sehingga tersedia bagi tanaman.  
Timbang 2,500 g contoh tanah ukuran >2 mm, lalu dicampur dengan  lebih 
kurang 5 g pasir kuarsa. Dimasukkan ke dalam tabung perkolasi yang telah 
dilapisi berturut-turut dengan filter flock dan pasir terlebih dahulu (filter pulp 
digunakan seperlunya untuk menutup lubang pada dasar tabung, sedangkan pasir 
kuarsa sekitar 2,5 g) dan lapisan atas ditutup dengan penambahan 2,5 g pasir.  
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Ketebalan setiap lapisan pada sekeliling tabung diupayakan supaya sama. 
Siapkan pula blanko dengan pengerjaan seperti contoh tapi tanpa contoh tanah. 
Kemudian diperkolasi dengan amonium acetat pH 7,0 sebanyak 2 x 25 ml dengan 
selang waktu 30 menit. Filtrat  ditampung dalam labu ukur 50 ml, diimpitkan 
dengan amonium acetat pH 7,0 untuk pengukuran kation : Ca, Mg, K dan Na  (S).  
Tabung perkolasi yang masih berisi contoh diperkolasi dengan 100 ml 
etanol 96 % untuk menghilangkan kelebihan amonium dan perkolat ini dibuang. 
Sisa etanol dalam tabung perkolasi dibuang dengan pompa isap dari bawah tabung 
perkolasi atau pompa tekan dari atas tabung perkolasi. Selanjutnya diperkolasi 
dengan NaCl 10 % sebanyak 50 ml, filtrat ditampung dalam labu ukur 50 ml dan 
diimpitkan dengan larutan NaCl 10 %. Filtrat ini digunakan untuk pengukuran 
KTK dengan cara destilasi atau kolorimetri ( Sulaeman dkk., 2005). 
 
3.5.6.    Kalium 
Metode yang digunakan untuk menetapkan kalium (K) adalah metode 
NH4OAc 1 N pH 7. Prosedur penetapan kalium (Balai Penelitian Tanah, 2009) 
adalah sebagai berikut: 1. Dibaca pada flame photometer filtrat contoh yang 
diperoleh dari penjenuhan tanah dengan NH4OAc 1 N (pada penetapan KTK). 2. 
Dibaca larutan deret standard K pada flame photometer. 3. Dibuat kurva standard 
hubungan antara pembacaan dengan konsentrasi larutan standard. Hitung 
konsentrasi K contoh dari kurva standard. Kadar K tanah=A (100+ka ) /100 
Dimana A= Contoh ppm kurva dari standard. 
 
3.5.7.  Kejenuhan Basa 
 Kejenuhan basa adalah pembanding antara jumlah kation basa dengan 
jumlah semua kation (kation asam dan basa) dalam komplek jerapan tanah jumlah 
maksimum kation yang dapat diserap  tanah menunjukkan besarnya nilai 
kapasasitas tukar kation (Hardjowigeno, 2007). Perkolat NH4dd-Ac (S) dan deret 
standar K, Na, Ca, Mg masing-masing dipipet 1 ml ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 9 ml larutan La 0,25 %. Diukur dengan AAS (untuk Ca 
dan Mg) dan flame photometer (untuk pemeriksaan Kdan Na) menggunakan deret 
standar sebagai pembanding ( Sulaeman dkk., 2005). 
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3.6.  Analisis Data 
Data-data hasil analisis tanah di laboratorium tersebut, dianalisis lebih 
lanjut untuk mengetahui karakteristik kimia tanah dan status kesuburan tanahnya. 
Analisis karakteristik kimia tanah dianalisis menggunakan kriteria penelitian 
status kimia dari Lembaga Penelitian Tanah (LPT, 1983). Penyajian data data 
dalam bentuk tabel dan grafik dengan menggunakan program Microsoft excel 
(Hikmatullah dan Al-Jabry, 2007). 
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V.  PENUTUP 
  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Lahan semak belukar yang dijadikan lahan sawah setelah 34 tahun 
menurunkan status kesuburan tanah  yaitu pada pH 0.047% , C-Organik 
0.10%, N-Total 0.15%, P-Tersedia 0.53%, Kapasits Tukar Kation 1.12%, 
Kejenuhan Basa 0.008%. 
2. Lahan sawah di lokasi penelitian mempunyai status kesuburan tanah 
rendah. 
 
5.2. Saran  
 Bedasarkan hasil penelitian lahan sawah di Desa Kemuning Muda 
memerlukan tindakan perbaikan tanah secara kimiawi dan perlu penelitian 
lanjutan fisik dan biologi tanah. 
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Lampiran 1 : Dokumentasi Penelitian  
                                     
                           AAS                                                            KjeltecCN 
                                     
                     Multi meter                                                          Spectropometer 
          
              PFP7 Flame photometer       
  
 
45 
Lahan Sawah 
                                          
                Penentuan titik diagonal                                    Pengukuran lahan 
                                           
         Pembersihan tanah dari Vegetasi                      Proses pengambilan tanah 
                                      
             Mengukur kedalaman tanah                           Tanah yang telah di cangkul 
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          6 Sample tanah                                    1 kg tanah yang telah dikomposikan                     
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Lahan Semak Belukar 
                                     
           Penentuan titik diagonal                       Pembersihan tanah dari vegetasi 
                                                 
       Proses pengmbilan tanah                         Pengambilan tanah 1 kg/titik sampel            
                                     
         1 kg tanah yang telah dikomposikan              
